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Abstrak

Guru harus menguasai kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, maupun kompetensi
profesional. Keempat kompetensi tersebut memungkinkan guru untuk menciptakan kegiatan pembelajaran fisika
yang ideal. Opsi yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki adalah dengan
mengikuti kegiatan pelatihan dan pendidikan. Namun, lokasi dan waktu yang miliki oleh guru sering kali
menyulitkan mereka untuk mengikuti kegiatan tersebut. Diperlukan bahan ajar yang dikemas secara interaktif serta
dapat digunakan oleh guru secara mandiri tanpa arahan dari fasilitator, salah satunya adalah dengan
mengembangkan bahan ajar berbasis multi representasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat bahan
ajar berbasis multi representasi untuk meningkatkan kompetensi guru fisika. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode kualitatif dengan melakukan studi literatur dari berbagai referensi baik dalam skala nasional maupun
internasional. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa multi representasi memegang peran penting dalam
pembelajaran fisika, baik dalam meningkatkan hasil belajar, kemampuan kognitif, maupun kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu, penggunaan bahan ajar berbasis multi representasi juga meningkatkan aspek yang ingin
ditingkatkan. Hal ini berarti bahwa bahan ajar multi representasi perlu dikembangkan untuk meningkatkan
kompetensi guru fisika.

Kata Kunci: Bahan Ajar; Kompetensi Guru; Multi Representasi

Abstract

Teachers must master personal competence, pedagogic competence, social competence, and professional
competence. These four competencies enable teachers to create ideal physics learning activities. An option that
can be done by teachers to improve their competence is by participating in training and education activities.
However, the location and time that teachers have often makes it difficult for them to participate in these activities.
Teaching materials are needed that are packaged interactively and can be used by teachers independently without
direction from a facilitator, one of which is by developing multi-representation-based teaching materials. This
study aims to analyze the benefits based teaching materials multirepresentation to improve the competence of
physics teachers. This research was conducted using a qualitative method by conducting a literature study from
various references both on a national and international scale. The results obtained indicate that multi-representation
plays an important role in learning physics, both in improving learning outcomes, cognitive abilities, and problem
solving abilities. In addition, the use of multi-representation-based teaching materials also increases the aspects to
be improved. This means that multi-representational teaching materials need to be developed to improve the
competence of physics teachers.

Keywords: Learning materials; Multiple Representation; Teacher Competence.

PENDAHULUAN [1]. Seorang guru yang baik harus memiliki
berbagai macam kompetensi sebagai pondasi

Guru merupakan aspek utama dalam upaya . . R
P P pay kegiatan proses pembelajaran dan mencapai hasil

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
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pembelajaran secara maksimal. Ada empat
kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang
guru, yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional [2]. Semakin tinggi tingkat
kompetensi yang dimiliki guru, semakin tinggi
juga kemungkinan guru tersebut untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang ideal.

Kompetensi kepribadian menuntut seorang
guru untuk mencerminkan kepribadian positif
yang dapat ditiru dan diikuti oleh peserta didik [3].
Sedangkan kompetensi pedagogik berfokus pada
kemampuan seorang guru untuk memahami
peserta didik hingga dapat merencanakan,
melaksanakan  kegiatan pembelajaran, dan
mengevaluasi peserta didik sesuai dengan potensi
dan karakteristik yang dimiliki [4]. Kedua
kompetensi tersebut akan terealisasi jika seorang
guru memiliki kompetensi sosial [5]. Kompetensi
tersebut terlinat dari cara seorang guru
berkomunikasi dan memposisikan dirinya baik
saat di dalam kelas dengan peserta didik, di
lingkungan sekolah dengan sesama pendidik dan
tenaga kependidikan, serta di lingkungan sekitar
dengan orang tua/wali dan masyarakat umum [6].
Seorang guru juga dituntut memiliki kompetensi
profesional untuk meningkatkan output peserta
didik. Seorang guru harus memiliki pengetahuan
yang luas dan mendalam meliputi konsep,
struktur, materi ajar, hubungan antarkonsep, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari [7].
Keempat kompetensi tersebut dapat dimiliki
ditingkatkan oleh seorang guru melalui berbagai
macam proses pembelajaran.

Salah satu cara untuk menanamkan dan
meningkatkan kompetensi seorang guru adalah
melalui jalur pendidikan [8]. Seorang guru
memerlukan fasilitator untuk meningkatkan
kompetensi sesuai dengan tingkatan yang telah
ditetapkan. Seorang guru dapat meningkatkan
keempat kompetensi secara maksimal jika
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara tatap
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muka. Hal ini akan memudahkan fasilitator untuk
melihat kelebihan dan kekurangan serta mampu
memberikan  saran  yang  sesuai  untuk
memaksimalkan  kompetensi yang  dimiliki
seorang guru. Selain itu, fasilitator dapat melihat
simulasi pengajaran guru secara langsung [9].

Sayangnya, jumlah guru yang mengikuti
pembelajaran terbatas serta tidak adanya
fleksibilitas waktu dan lokasi  kegiatan

pembelajaran. Di samping itu, adanya pandemi
covid-19  tidak  memungkinkan  kegiatan
pembelajaran tatap muka. Hal ini menyebabkan
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring
[10].

Pembelajaran daring dapat dilakukan
kapanpun dan di manapun. Selain itu, kegiatan
pembelajaran tidak terbatas oleh cakupan wilayah
karena dapat dilakukan oleh semua guru yang ada
di Indonesia [11]. Namun, fasilitator akan
kesulitan menilai seorang guru karena tidak dapat
meninjau kompetensi guru secara langsung. Hal
ini dikhawatirkan fasilitator tidak dapat menilai
kelebihan dan kekurangan serta memberikan saran
yang tepat [12]. Hybrid learning dapat dijadikan

sebagai salah satu opsi untuk mengatasi
kekurangan tersebut.

Hybrid learning merupakan Kkegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan

mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran daring [13]. Hal ini diharapkan
setiap kegiatan pembelajaran dapat saling
melengkapi dan menutupi kekurangan masing-
masing [14]. Pembelajaran tatap muka
memungkinkan fasilitator untuk memaksimalkan
hasil belajar pada aspek keterampilan dan aspek
sikap.  Sedangkan  pembelajaran  daring
memungkinkan guru untuk memaksimalkan hasil
belajar pada aspek pengetahuan [15]. Dengan
rancangan kegiatan pembelajaran  tersebut
diharapkan mampu menanamkan dan
meningkatkan keempat kompetensi yang harus
dimiliki guru secara maksimal. Namun, hybrid
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learning memerlukan bahan ajar yang disesuaikan
dengan pembagian kegiatan pembelajaran [16].

Bahan ajar memegang peranan penting
dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya
bagi guru fisika dengan banyaknya materi yang
bersifat abstrak [17]. Bahan ajar dapat dikemas
menggunakan model pembelajaran apapun,
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Bahan
ajar harus dikemas secara interaktif serta dapat
digunakan oleh guru secara mandiri tanpa arahan
dari fasilitator [18]. Syarat tersebut dapat
terpenuhi  pada bahan ajar berbasis multi
representasi [19].

Bahan ajar berbasis multi representasi
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
kualitas peserta didik [20], baik pemahaman
konsep, hasil belajar, maupun kemampuan
pemecahan masalah. Selain itu, dengan banyaknya
representasi yang digunakan dapat meningkatkan
jumlah peserta didik yang dapat belajar
menggunakan bahan ajar tersebut. Peserta didik
memiliki caranya masing-masing untuk belajar,
baik melalui membaca teks, menggunakan visual
gambar, maupun melalui proses persamaan
matematika [21]. Dengan adanya bahan ajar
berbasis multi representasi, maka semakin banyak
peserta didik yang dapat memahami pembelajaran
dengan caranya masing-masing [22]. Hal ini juga
dapat diterapkan pada bahan ajar yang digunakan
untuk meningkatkan kompetensi guru.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
urgensi bahan ajar berbasis multi representasi
untuk meningkatkan kompetensi guru fisika.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif, di mana data
diperoleh dari hasil studi literatur dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
yang relevan, baik buku, artikel, maupun berita
terbaru yang berkaitan dengan masalah dalam
skala nasional maupun internasional. Artikel yang
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digunakan dicari menggunakan Google Scholar.
Dari 52 artikel yang terkumpul, digunakan 40
artikel yang dapat menunjang kebutuhan Kkajian
ini. Data yang didapatkan Selanjutnya, data yang

terkumpul dianalisis untuk memahami dan
mendapatkan  kesimpulan dalam  penelitian
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pentingnya Multi Representasi
Multi  representasi merupakan teknik
penyajian suatu konsep melalui berbagai cara
seperti teks, tabel, diagram, visual gambar,
persamaan matematika, simulasi computer, dan
lain-lain [23]. Format yang  berbeda
memungkinkan seseorang untuk meningkatkan
pemahaman terhadap suatu konsep. Mayer
beranggapan bahwa seseorang akan lebih
memahami sesuatu melalui kata-kata dan gambar
dibandingkan hanya dengan kata-kata. Hal ini juga
selaras dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa daya ingat seseorang terhadap gambar
(visual) lebih baik dan bertahan lama
dibandingkan dengan tulisan [4].

Maria Opfermann menyatakan bahwa multi
representasi memiliki beberapa bentuk kombinasi,
di antaranya: The Cognitive Theory of Multimedia
Learning (CTML) Based yang berfokus pada
kombinasi antara tulisan dan gambar; The
Integrated Model of Text and Picture
Comprehension (ITPC) yang sama-sama berfokus
pada kombinasi antara tulisan dan gambar, namun
dengan pendekatan yang berbeda; dan The DeFT
(Design, Functions, Tasks) Framework for
Learning with Multiple External Representations
yang berfokus pada kombinasi antara penggunaan
desain, diagram, tabel, serta simbol yang
digunakan. Perbedaan utama antara CTML dan
ITPC adalah hubungan antara tulisan dan gambar
yang digunakan. Pada CTML, informasi yang
disampaikan sama, hanya bentuk penyajiannya
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yang berbeda, dalam bentuk teks ataupun gambar.
Sedangkan pada ITPC lebih menekankan pada
hubungan antara tulisan dan gambar sehingga

keduanya dapat saling melengkapi [24]. Contoh
perbedaan CTML dan ITPC disajikan pada
gambar 1 dan 2.

Why we see rainbows

When white sunlight hits a raindrop (1), itis
refracted (2) and splits into its different
component colors (3). At the rear of the
raindrop, the light is reflected (4) and if this
happens at a certain angle, the light heads
back to the other side of the raindrop and
gets refracted again (6). The colored light
then leaves the raindrop and is perceived
as arainbow (7) by the viewer

White sunlight hits
a raindrop Light splits into

component colors

1

Light is reflected at

/
Light is refracted | rear of raindrop

Light is refracted again at
other rear of raindrop

Colored light leaves raindrop
and appears as rainbow.

Gambar 1. Implementasi CTML pada materi Optik
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Gambar 2. Implementasi DeFT pada materi Gerak Lurus

Multi representasi memiliki tiga fungsi
utama, yaitu sebagai penyempurna proses
kognitif, meminimalisir kesalahan interpretasi,
serta memperkuat pemahaman suatu konsep
Ketiga fungsi
untuk
mengajarkan mata pelajaran fisika, terlebih
banyak materi fisika yang bersifat abstrak yang
tidak cukup dijelaskan hanya dalam bentuk
tulisan atau bacaan. Menurut Irwandani (2014) ,

secara lebih mendalam [25].
tersebut memudahkan seorang guru

setidaknya ada lima alasan proses pembelajaran
fisika memerlukan multi representasi, yaitu: (1)
Memberikan peluang belajar yang lebih luas bagi
setiap jenis kecerdasan; (2) Konsep-konsep
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konkret terkadang lebih mudah dipahami dalam
bentuk  representasi; (3)  Memungkinkan
seseorang untuk melihat suatu hal dari
representasi lain yang bersifat lebih abstrak; (4)
Pemikiran kualitatif mengalami peningkatan
menggunakan representasi konkret; (5) Adanya
keterkaitan antar representasi yang dapat
menguatkan representasi lainnya, contohnya
jawaban kuantitatif suatu soal dapat disajikan
menggunakan representasi matematika [26].
Kohl mengatakan bahwa multi representasi
dapat menjadi kunci utama dalam proses
pembelajaran fisika [27]. Ada dua hasil utama
yang didapat dari penelitian yang dia lakukan.
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Pertama, setiap orang memiliki sudut pandang
dan representasinya masing-masing dalam
memecahkan suatu permasalahan fisika yang
disajikan. Kedua, ada lebih dari satu cara untuk
mengajarkan  multi  representasi. Hal ini
mendorong guru untuk mengajarkan fisika
dengan lebih dari satu cara [27]. Hal selaras juga
disampaikan oleh Rosegrant (2007) yang
mengatakan bahwa  multi representasi
memudahkan peserta didik untuk memahami dan
menganalisis masalah, memecahkan masalah,
serta menyikapi masalah [28]. Fakta ini tentu
dapat dijadikan sebagai referensi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dengan
meningkatkan konsep bahan ajar dan media yang
digunakan [29].

Secara umum, bahan ajar multi representasi
biasanya terdiri dari representasi visual,
representasi matematis, representasi gambar, dan
representasi grafik [30]. Keempat tipe tersebut
dapat memudahkan seseorang untuk memahami
materi yang bersifat abstrak menjadi lebih jelas
[31]. Namun, bahan ajar multi representasi tidak
harus memiliki semua representasi. Bahan ajar

multi  representasi cukup mengandung dua
representasi.
Bahan ajar multi representasi dapat

digunakan untuk memahami suatu konsep fisika,
memecahkan masalah, serta menyikapi masalah
[26]. Dalam mempelajari fisika, seorang guru
dituntut untuk menguasai semua materi dari
berbagai bentuk dan konsep dalam berbagai
bentuk, baik secara visual, matematis, gambar,
maupun grafik. Setiap peserta didik memiliki
kemampuan dan cara belajarnya masing-masing
[30], ada yang lebih mudah mempelajari sesuatu
secara visual, secara matematis, ataupun ilustrasi
gambar. Dengan adanya bahan ajar
representasi, seorang guru diharapkan mampu
menyaring lebih banyak peserta didik yang dapat
memahami materi fisika.

multi
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2. Pentingnya Peningkatan Kompetensi
Guru Fisika
Semakin kuat penguasaan kompetensi yang
dimiliki guru, kemungkinan terciptanya proses

pembelajaran yang ideal akan semakin tinggi [2].
Sayangnya. kualitas kompetensi guru fisika di
Indonesia bisa dibilang masih tergolong rendah.
Fauzi Bakri dan Budi Raharjo mengatakan bahwa
pembelajaran saintifik yang dirancang oleh guru
fisika kurang kreatif [32]. Tingkat kompetensi
pedagogik dan profesional juga tidak terlalu
memuaskan. Berdasarkan data hasil uji yang
bersumber dari Pusat Pengembangan Profesi
Pendidik, didapat bahwa untuk kompetensi
pegagogik, terdapat 1 indikator yang berada pada
level sangat rendah dan 12 indikator pada level
rendah dari 22 indikator esensial. Sedangkan
untuk  kompetensi profesional, terdapat 1
indikator berada pada level sangat rendah dan 25
indikator berada pada level rendah dari 59
indikator yang esensial yang diujikan [32].

Kurangnya kompetensi yang dimiliki guru
fisika berpengaruh terhadap proses dan hasil
pembelajaran fisika. Menurut Nurmalita Sari dkk
(2018) motivasi peserta didik di SMAN 6
Surakarta dalam mempelajari materi fisika berada
dalam kategori sedang dan rendah. Faktor guru
yang mengajarkan fisika secara konvensional
serta hanya berfokus pada rumus menjadi alasan
utama kurangnya minat belajar peserta didik [33].
Selain itu, Gede Bandem dkk (2020) mengatakan
bahwa kurangnya kompetensi profesional dan
pedagogik menyebabkan proses pembelajaran
fisika hanya berfokus pada materi tanpa adanya
implementasi fisika dalam kehidupan sehari-hari
[34].

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan
bahwa perlu adanya peningkatan kompetensi guru
fisika di Indonesia. Beberapa cara yang dapat
dilakukan guru fisika untuk meningkatkan
kompetensi guru di antaranya mengikuti kegiatan
KKG (Kelompok Kerja Guru) [35], aktif dalam
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kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) [36], kegiatan seminar dan sosialisasi,
ataupun melanjutkan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, baik S2 maupun S3.

Proses pelatihan dan pendidikan guru fisika
biasanya disesuaikan dengan kebutuhan setiap
individu. Muhammad Djajadi menyatakan bahwa
guru fisika di Sulawesi Selatan setidaknya pernah
mengikuti kegiatan pelatihan dan Pendidikan
serta berharap program ini terus dilaksanakan
dengan fokus pengembangan yang selalu berbeda.
Sebanyak 47 guru fisika menginginkan pelatihan
untuk menguasai ICT dengan harapan dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik dan sosial
guru. Hal ini diikuti oleh 40 orang guru yang
menginginkan pelatihan kurikulum dan 38 guru
menginginkan pendidikan pengetahuan
pedagogik. Sedangkan 42 guru menginginkan
pelatihan penguasaan konsep fisika untuk
menginkatan  kompetensi  profesional yang
dimiliki [37].

3. Bahan Ajar Berbasis Multi Representasi
sebagai Solusi

Bahan ajar berbasis multi representasi telah
banyak digunakan untuk mengingkatkan kualitas
peserta didik, baik hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis, maupun kemampuan pemecahan
masalah. Ada beberapa penelitian yang telah
dilakukan. Khusnul Khotimah dkk menunjukkan
peserta didik mengalami peningkatan
kemampuan berpikir kritis dengan determinasi
sebesar 66% setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis
multi representasi [30]. Penelitian lainnya juga
dilakukan oleh Laras Widianingtiyas dkk yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan  media
pembelajaran  berbasis multi  representasi
memberikan perbedaan kemampuan kognitif
peserta  didik  dibanding pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari hasil
peningkatan posttest kelas eksperimen dengan
rata-rata kenaikan nilai sebesar 7,14 lebih besar
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dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata
kenaikan nilai hanya sebesar 0,32 [38]. Penelitian
lainnya juga dilakukan oleh Huda dkk dengan
menggunakan perangkat pembelajaran multi
representasi berupa bahan ajar [31]. Hasil yang
didapat menunjukkan adanya peningkatan hasil
pretest dan posttest rata-rata peserta didik dari
23,45 menjadi 76,15. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran fisika menggunakan bahan
ajar multi representasi mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Bahan ajar berbasis multi representasi
dalam bentuk elektronik book untuk calon guru
kimia yang dikembangkan oleh Rahmat
Rasmawan juga menunjukkan hasil yang
memuaskan [39]. Hasil validasi media yang
dikembangkan menunjukkan hasil yang bagus,
dengan selalu mendapatkan persentase di atas
80% pada setiap indikator. Selain itu, skor rata-
rata yang didapatkan oleh calon guru kimia
setelah menggunakan media tersebut sebesar
4,50. Hal ini menunjukkan bahan ajar yang
dikembangkan layak digunakan.  Penelitian
terkait bahan ajar multi representasi juga pernah
dilakukan oleh Wahyuni Handayani dkk untuk
meningkatkan kemampuan calon guru fisika
dalam merancang bahan ajar berbasis multi
representasi. Penelitian dilakukan menggunakan
triple step writing strategy (TS-WS). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan kemampuan
menulis bahan ajar multimodulus representasi
efektif ditingkatkan menggunaan TS-WS dengan
nilai N-gain sebesar 0,47 [40].

Penelitian ~ yang  telah dilakukan
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis multi
representasi layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran fisika. Hal ini tidak hanya berlaku
untuk peserta didik yang mempelajari fisika.
Bahan ajar multi representasi juga dapat
digunakan dalam kegiatan pelatihan dan
pendidikan guru untuk meningkatkan berbagai
kompetensi yang dimiliki guru fisika.
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PENUTUP

Simpulan

Peningkatan kompetensi guru fisika di Indonesia
harus terus dilakukan agar kualitas kegiatan
pembelajaran fisika di kelas mendekati ideal.
Bahan ajar multi representasi diharapkan mampu
menjadi solusi untuk meningkatkan kompetensi
guru fisika di Indonesia, baik melalui kegiatan
pelatihan dan pendidikan secara luring maupun
daring.
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